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The Role And The Application Of Mentorship For Nursing Students On
Community Learning: Literature Review

Sulistiyani', Anggorowati’
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Abstrak

Pendahuluan : Peranan mentorship bagi siswa perawat sangatlah penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri bagi siswa baru. Peranan mentorship tidak hanya
sebatas pada pemberian pendidikan formal tetapi bisa menjadi tasilitator dalam
pemberian dukungan bagi siswa perawat. Peranan mentor dapat dirasakan pada
saat siswa perawat praktek klinik dan komunitas. Dalam pelaksanaan proses
mentoring pada praktik komunitas, model mentorship peer-support group diyakini
dapat meningkatkan kepercayaan dir bagi siswa perawat. Tujuan : memberikan
gambaran terhadap peran dan model mentorship bagi siswa perawat pada
pembelajaran keperawatan komunitas.
Metode : Metode Yang digunakan dalam proses pencarian dengan menggunakan
website CINAHL, EBSCO, PubMeds, ScienceDirect dan Medline. Kata kunci
pencarian yaitu mentorship di komunitas, siswa perawat, peran metorship, metode
mentorship, pengalaman mentor dan mentee dalam proses bimbingan.
Hasil : Peran mentor sangat penting dalam mempersiapkan siswa perawat untuk
belajar di lingkungan Pembelajaran dilingkungan memberikan kewenangan dan
melatih keahlian. Peran mentor tidak hanya dalam pembelajaran tetapi harus
mampu mengembangkan kepekaan terhadap hambatan proses mentoring. Proses
mentoring sangat didukung oleh siswa perawat karena dengan adanya mentor
membuat mereka dapat termotivasi untuk mengembangkan keahlian.
Diskusi : Mentor yang baik harus mampu memberikan dukungan disaat
mahasiswa mengalami tekanan. Mentor harus selalu melatih ketrampilan dengan
pelatihan-pelatihan mengingat proses mentoring memang menuntut keahlian pada
bidang tertentuori. Komunikasi yang efektif dalam proses mentoring merupakan
faktor yang harus dijaga. Komitmen antara mentor dan mentee juga merupakan
point penting agar tujuan mentoring dapat terlaksana sesuai tujuan. Kesimpulan :
Peran mentor sangat penting untuk menjadikan siswa perawat mandiri dalam
praktek. Proses mentoring dapat dijalankan dengan pelaksanaan model peer
support group.

Kata kunci : Peran Mentorship, Model Mentorship, Siswa Perawat, Praktik
Komunitas
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Solusi yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
mehbatkan mentorship saat siswa perawat praktek di komunitas khususnya
penempatan di perdesaan. Proses mentoring pada komunitas dengan pendekatan
keluarga terbukti menjadi komponen yang penting karena dalam prosesnya
terdapat integrasi dalam peningkatan peran dan fungsi sebagai pemberi
pendidikan kesehatan, pemimpin dalam melakukan perubahan kesehatan, dan
sebagai petugas praktik klinik (Meaney, 2016).

Melihat fenomena tersebut, maka mentorship sangat diperlukan bagi siswa
perawat dalam meningkatkan ketrampilan dan melakukan praktik keperawatan
komunitas. Pemberian gambaran terhadap peran dan model mentorship bagi siswa
perawat dalam pembelajaran komunitas agar dapat meningkatkan kemampuan
seorang mentor dan meningkatkan kepercayaan diri scorang mentec dalam praktik

keperawatan komunitas.

METODE
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literature rCView.
Sumber pustaka yang digunakan dalam penyusunan literature review
menggunakan artikel dengan proscs pencarian artikel melalui website CINAHL,
EBSCO, PubMeds, ScienceDirect, dan Medline. Pencarian artikel dilakukan

dengan mengumpulkan tema mentorship dikaitkan dengan kemampuan siswa
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SASIRE [PREBIFAS (RS oo Nk, 2017). Dalam kondisi praktik klinik, maka peran
scorang mentor sangat dibutuhkan bagi mahasiswa perawat.
Peran mentoship juga dapat dilakukan dalam mempersiapkan siswa
perawat untuk praktek komunitas dengan memperkenalkan kelompok pendukung
scbaya  atau peer-support group. Tujuan dari memperkenalkan model mentorship
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